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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Potensi Kawasan Wisata Kuliner Sebagai Karakteristik Pengujung di Kota Padang 

Panjang yaitu perempuan, jenis makanan Tradisional Sumbar, Variasi Makanan, Lokasi 

berada di pusat kota. Alasan perempuan menjadi dominasi berkunjung karena perempuan 

lebih tertarik dengan makanan dan selalu menikmati makanan kekinian dan mencoba 

makanan-makanan baru yang berada di kawasan zona 1, zona 2 dan zona 3.  

 Terdapat 2 Zona yang akan di jadikan sebagai Destinasi Wisata Kuliner ialah zona 1 

dan 2, dan untuk zona pendukung Wisata Kuliner ialah zona 3. Pengunjung yang datang di 

kawasan zona 1 dominan dari Luar Kota Padang Panjang dan lebih menyukai makanan 

Tradisional Sumbar, akan tetapi kawasannya begitu sempit untuk pejalan kaki karena 

kendaraan mobil melewati jalan tersebut. Kawasan ini memiliki Potensi Kawasan Wisata 

Kuliner karena lokasi strategis dekat dengan pusat kota, dan yang mendatangi kawasan ini 

banyak pengunjung dari Luar Kota Padang Panjang, dan adapun Luar Provinsi. Makanan 

yang tersebar juga bervariasi mulai dari jenis makanan Tradisional Sumbar, Tradisional 

Luar Sumbar dan Modern, dan banyak memilih makanan Tradisional Sumbar yaitu jenis 

makanan Sate Soleram, Roti Tenonk, Nasi Ampera Tanpa Nama. Kawasan ini juga menarik 

karena pedagang berjualan sepanjang koridor jalan, dan di tambah dengan penerangan 

lampu bohlam di sepanjang jalan depan outlet pedagang sehingga menarik pengunjung 

untuk berwisata kuliner. 

Kawasan Zona 2 memiliki Potensi Kawasan Wisata Kuliner dan dapat menjadi 

Angkringan Tradisional karena, pengunjung didominasi kunjungan dari Kota Padang 

Panjang yang menyukai jenis makanan Tradisional Sumbar. Dengan lokasi strategis dan 

tempat-tempat berjualan juga tidak berdempetan satu sama yang lainnya. Variasi makanan 

yang ditawarkan beragam jenisnya. 

Kawasan Zona 3 pengunjung berasal dari Kota Padang Panjang dan menyukai 

makanan tradisional sumbar, akan tetapi makanan yang tersebar di kawasan ini tidak begitu 

banyak, maka dari itu kawasan ini di kembangkan menjadi kawasan pendukung dari 

kaawsan Zona 1 dan Zona 2 sebagai Kawasan Kuliner Pagi. 
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5.2  Rekomendasi 

  Hal-hal yang perlu untuk merekomendasikan hasil dari penelitian ini adalah :  

 Pemerintah  

Perlu adanya kerja sama antara pemerintah dengan pihak swasta untuk 

pengembangan kawasan menjadi Wisata Kuliner di kawasan Zona 1 dan Zona 2. 

Karena, kawasan ini memiliki potensi yang bisa di kembangkan menjadi kawasan 

Wisata Kuliner. 

 Akademik  

Untuk di gunakan menjadi data awal sebagai studi lanjutan mengenai peneliti 

lanjutan mengenai arahan pengembangan daya tarik wisata kuliner di Kota 

Padang Panjang. 

 Masyarakat  

Masyarakat perlu meningkatkan pendapatan mereka dengan menambah variasi 

makanan yang mengikuti selera pengunjung dan juga menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar warung-warung mereka sendiri. 
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